
BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Seiring dengan pertambahan penduduk yang semakin meningkat tiap tahun, maka kebutuhan akan perumahan yang sehat meningkat pula. Hal ini jelas, masalah perumahan merupakan masalah utama disamping masalah sandang dan pangan sehingga pemerintah memberikan perhatian khusus terhadap masalah perumahan ini. 
Melihat kenyataan bahwa tidak sedikit masyarakat yang membutuhkan sarana dan prasarana perumahan rakyat maka banyak pula pihak swasta yang mendirikan  penyediaan perumahan rakyat untuk menjangkau nasabah kalangan menengah kebawah tersebut salah satunya adalah PERUM PERUMNAS yang didirikan pada tahun 1974 yang bergerak dibidang sarana dan prasarana perumahan rakyat. Penyediaan perumahan rakyat ini sangat besar arti dan manfaatnya terutama bagi masyarakat kalangan menengah ke bawah untuk kelancaran usahanya.

Pengembang (developer) merupakan perusahaan jasa yang bergerak dalam bidang proyek pembangunan perumahan dan property pada suatu lokasi tertentu yang sifatnya tidak berulang sebagaimana halnya dalam kegiatan produksi. Dengan sifat seperti ini dan pada umumnya dengan nilai proyek yang besar sehingga pada setiap kegiatan  perusahaan membutuhkan perencanaan sebaik mungkin dan pengendalian yang memadai agar tercapai operasi perusahaan yang baik.
Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL) merupakan bagian yang penting dari perum perumnas, karena bagian ini berfungsi melakukan rangkaian kegiatan demi menunjang pelaksanaan fungsi pokok agar dapat mencapai tujuan dengan lebih lancar yaitu bertugas memberikan bantuan kepada pengusaha ekonomi lemah dan koperasi melalui Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL) ini.
Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL) adalah salah satu program pemerintah di bidang pemberian kredit lunak atau bantuan modal usaha bagi kredit pengusaha kecil dan koperasi. Pemberian bantuan kepada pengusaha kecil dan koperasi dimaksudkan untuk lebih meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat. Sehingga Perum Perumnas merencanakan suatu anggaran PKBL khususnya bagi masyarakat pengusaha kecil dan koperasi.
Anggaran Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL) merupakan proses pembuatan rencana kerja perum perumnas yang menerapkan target pencapaian sesuai dengan kondisi yang ada serta untuk mencegah defisit anggaran agar dapat kegiatan pemberian kredit lunak atau bantuan modal usaha bagi kredit pengusaha kecil dan koperasi dapat berjalan dengan lancar.

Untuk mencegah defisit atas rencana kerja tersebut maka diperlukannya suatu perencanaan dan pengendalian terhadap anggaran operasionalnya yang baik untuk perusahaan agar dapat merealisasikan tujuan dan melaksanakan kebijaksanaan yang telah ditetapkan. Rencana perusahaan dapat meliputi rencana jangka pendek dan rencana jangka panjang mencakup penyesuaian terhadap jalannya perusahaan. Dalam setiap hal, perencanaan merupakan proses manajemen yang meliputi penyelidikan dan perbandingan dari berbagai rangkaian tindakan untuk mendapatkan pemecahan masalah.

Anggaran sendiri merupakan bagian yang penting dalam suatu perencanaan. Suatu anggaran merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh suatu perusahaan selama jangka waktu tertentu, anggaran disusun dan ditetapkan oleh perusahaan dan kemudian akan direalisasikan melalui anggota-anggota perusahaan tersebut. Dari terealisasi ini kemudian dibuat laporannya dan pihak manajemen dapat menilai dan mengevaluasi realisasi-realisasi tersebut dengan anggaran yang telah dibuat, apakah sudah tercapai target-target yang dianggarkan atau belum.

Hal lain yang sangat penting selain perencanaan adalah pengawasan. Manajemen dapat mengetahui sampai sejauh mana tugas itu telah dilaksanakan sesuai dengan rencana karena itu pengawasan dapat dikatakan sebagai pemeriksaan atau perbandingan antara hasil yang sebenarnya dengan anggaran. Dalam pengukuran hasil ini diperlukan suatu standar yang digunakan untuk membandingkan kenyataan dengan yang direncanakan, tanpa adanya standar tersebut maka perbandingan yang dapat dipercaya tidak dapat dibuat. Setelah hasil pelaksanaan nilai, kemudian manajemen dapat melakukan tindakan-tindakan penyesuaian kegiatan tersebut dengan standar atau anggaran yang telah ditetapkan.
Pengendalian merupakan suatu kegiatan yang diperlukan untuk mengusahakan agar tujuan, rencana, kebijakan, dan standar yang telah ditetapkan dapai dicapai dengan baik semaksimal mungkin. Pengendalian meliputi monitoring (pengawasan) dan pengevaluasian untuk menentukan apakah sistem bekerja menuju pencapaian tujuan yang telah ditentukan.
Perencanaan dan pengendalian  sebenarnya merupakan dua hal yang saling melengkapi. Pengendalian tanpa adanya perencanaan terlebih dahulu tidak ada artinya, demikian pula perencanaan tidak akan berhasil tanpa adanya pengendalian dalam pelaksanaannya
Dari uraian tersebut diketahui bahwa fungsi-fungsi manajemen mempunyai hubungan yang erat dengan anggaran, khususnya yang berhubungan dengan penyusunan rencana dan pengendalian.
Dalam upaya untuk memperoleh hasil yang optimal selama menjalankan aktivitasnya, perusahaan harus memperhitungkan secermat mungkin modal yang akan diinvestasikan untuk dapat mengendalikan biaya operasional agar memperoleh keuntungan yang maksimal.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis memilih judul sebagai berikut : “Peranan Anggaran Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL) Dalam Mengendalikan Anggaran Operasional PKBL Pada Perum Perumnas.”
1.2 Identifikasi Penelitian
Setelah mengemukakan latar belakang penelitian tersebut diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah-masalah yang akan penulis bahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana prosedur penyusunan Anggaran Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL) pada Perum Perumnas.
2. Bagaimana mengendalikan anggaran operasional  PKBL pada Perum Perumnas.
3. Bagaimana peranan penyusunan Anggaran Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL) dalam mengendalikan anggaran operasional PKBL Pada Perum Perumnas.
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1.  Maksud Penelitian
Untuk memperoleh gambaran mengenai peranan anggaran program kemitraan bina lingkungan dalam mengendalikan anggaran operasional PKBL pada Perum Perumnas.
1.3.2.  Tujuan Penelitian
Tujuan  penelitian yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana prosedur penyusunan Anggaran Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL) pada Perum Perumnas.
2. Untuk mengetahui bagaimana mengendalikan anggaran operasional PKBL Perum Perumnas.
3. Untuk mengetahui bagaimana peranan anggaran Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL) dalam mengendalikan anggaran operasional PKBL Pada Perum Perumnas.
1.4 Kegunaan Penelitian
A. Kegunaan Bagi Penulis
Merupakan suatu pengalaman berharga dan memperluas wawasan dan materi Anggaran Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL) Dalam Mengendalikan Anggaran Operasional PKBL, guna mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. Motivasi penulis untuk mengembangkan daya fikir kreatif dan inovatif dalam mencermati dunia kerja.
B. Kegunaan Perusahaan
Sebagai masukan bagi manajemen untuk digunakan bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan yang berhubungan dengan peranan anggaran dalam mengendalikan anggaran operasional PKBL.
C. Kegunaan Bagi Pihak Lain
Dapat memberikan pengetahuan dan dapat menjadi referensi khususnya bagi pihak yang mengkaji topik-topik yang berkaitan dengan masalah bahasan dalam laporan ini
1.5 Kerangka Pemikiran 
Dalam menghadapi persaingan dunia dewasa ini, baik dalam kegiatan-kegiatan usaha mencari laba, mengharuskan manajemen untuk menggunakan teknik-teknik pengelolaan yang telah dikembangkan dan relevan dalam pencapaian tujuan.
Untuk mencapai tujuan tersebut, manajemen harus mengelola perusahaan dengan memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan pengendalian. Hal ini sesuai dengan definisi manajemen yang mengemukakan oleh G.R Terry dalam bukunya “Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah “ yakni :

“Management is a distrinct procces consisting of planning, organizing, actuating, and controlling performed to determine accomplish stated objectives by the use of human being and other resources”.      

  (2001:2)
Dalam manajemen modern fungsi tersebut lebih ditekankan kepada perencanaan dan pengendalian. Perencanaan merupakan penetapan terlebih dahulu apa-apa yang akan dikerjakan dimasa yang akan datang dalam batas waktu tertentu.
Pengendalian merupakan penilaian atas pekerjaan yang dilaksanakan bawahan dengan maksud untuk mengadakan tindakan perbaikan bila perlu, agar apa yang dikerjakan sesuai dengan apa yang direncanakan, sehingga tujuan yang telah ditetapkan tercapai. Definisi pengendalian yang digunakan secara luas, disimpulkan Harold Koontz menyatakan pendapat tentang pengendalian yang diterjemahkan oleh Malayu, S.P Hasibuan dalam bukunya “Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah “, yaitu :
“Pengendalian adalah pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan, agar rencana-rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan dapat terselenggara”.
    (2002:242)
Perencanaan dan pengendalian sebenarnya merupakan dua hal yang saling melengkapi. Pengendalian tanpa adanya perencanaan terlebih dahulu tidak ada artinya, demikian pula perencanaan tidak akan berhasil tanpa adanya pengendalian dalam pelaksanaannya
Suatu rencana tidak dapat berjalan dengan baik tanpa adanya pengendalian. Karena adanya pengendalian hasil yang dicapai dapat dibandingkan dengan rencana yang telah ditetapkan dan apabila hasil yang dicapai lebih rendah dari apa  yang telah direncanakan, maka harus diselidiki dulu penyebabnya serta bila mungkin diadakan perbaikan-perbaikan agar pelaksanaannya dapat sesuai dengan apa yang telah direncanakan.
Perencanaan juga dapat digunakan untuk menunjang tercapainya tujuan-tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Salah satu jenis perencanaan yang ada dalam perusahaan adalah anggaran.
Anggaran perusahaan atau yang lebih sering disebut sebagai budget ini mempunyai beberapa definisi, namun apabila diamati dengan teliti masing-masing mempunyai pengertian yang sama. Definisi anggaran yang digunakan secara luas, disimpulkan M. Nafarin dalam bukunya “Penganggaran Perusahaan” sebagai berikut :
“Anggaran adalah suatu rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu”.








   (2000:9)
Di dalam suatu anggaran perusahaan akan memperoleh informasi mengenai kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan agar suatu pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik dan dengan biaya yang efisien. 
Hal ini dilakukan karena dalam setiap pekerjaan akan terjadi penyimpangan-penyimpangan dan untuk itu perusahaan dicatat dan diselidiki alasan-alasannya mengapa hal itu terjadi. Penyimpangan dapat diketahui dengan membandingkan anggaran, yang merupakan standar yang harus dicapai. Setelah diadakan usaha-usaha perbandingan tersebut, apabila terjadi penyimpangan maka diadakan tindakan korektif.
Definisi anggaran operasional menurut M. Nafarin dalam bukunya ”Penganggaran Perusahaan” sebagai berikut :
”Anggaran operasional adalah anggaran yang bertujuan untuk menyusun anggaran rugi laba”.


(2000:11)
Oleh karena itu dapat dikatakan, anggaran selain merupakan perencanaan yang digunakan untuk mendukung tujuan perusahaan, anggaran juga membantu manajemen dalam pengendalian terhadap biaya pelaksanaan operasional.
Definisi penganggaran  perusahaan (budgeting) menurut Cristina, Ellen. Fuad, M. Sugiarto. Edy Sukarno dalam bukunya “Anggaran Perusahaan Suatu Pendekatan Praktis”, yaitu :
”Penganggaran Perusahaan (Budgeting) merupakan suatu proses perencanaan dan pengendalian kegiatan operasi perusahaan yang dinyatakan dalam satuan kegiatan dan satuan uang, yang bertujuan untuk memproyeksikan operasi perusahaan tersebut dalam proyeksi laporan keuangan (laporan rugi-laba, neraca, modal), dan aliran kas”.          






          (2002:1)
Penganggaran perusahaan (perencanaan dan pengendalian laba) tersebut mencangkup pengembangan dan aplikasi dari tujuan perusahaan, spesifikasi tujuan perusahaan, pengembang strategi perencanaan laba jangka panjang, spesifikasi strategi perencanaan laba jangka pendek, pembuatan suatu pelaporan kinerja periodik dan pengembang prosedur tindak lanjut. Deskripsi dari perencanaan dan pengendalian operasi perusahaan tersebut diwujudkan dalam suatu bentuk / format laporan yang dikenal dengan anggaran (budget).
Selain itu menurut Anthony, Robert N and Govindarajan, Vijay dalam bukunya  “Management Control Sytem”, mengemukakan  sebagai berikut :
“Control is the measurement and correction of the performance of subordinates in order to make sure that enterprice objective and the plans devised to attain then are accomplished”.                        (2000:205)

Yang artinya : “Pengendalian adalah pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan agar rencana-rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan dapat terselenggara”.
Suatu anggaran operasi biasanya meliputi waktu satu tahun dan menyatakan pendapatan dan beban yang direncanakan untuk tahun itu. Analisis-analisis yang dilakukan ketika berlangsungnya pelaksanaan suatu kegiatan  harus mengarah pada keputusan-keputusan yang bersifat koreksi terhadap kesalahan yang timbul. Angka-angka yang terdapat dalam anggaran dapat salah satu atau keliru. Analisis yang paling baik adalah analisis yang saling berhubungan antara biaya dan anggaran.
Berdasarkan uraian diatas akhirnya penulis mengajukan pendapat sebagai berikut : “Anggaran mempunyai peranan yang penting dalam  pengendalian anggaran operasional.”







     










Gambar  1.1 Kerangka Pemikiran
1.6 Lokasi dan waktu penelitian
Penulis melaksanakan penelitian dan mengambil data pada Sub Bag Keuangan PKBL Perum Perumnas Regional IV Bandung yang beralamat di Jln Surapati No 120 Bandung Telp. (022) 7203970.
Adapun penelitian dilaksanakan pada bulan April 2006 sampai dengan bulan Juni 2006.
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